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Penilaian arsip merupakan komponen penting untuk menentukan kondisi terakhir sebuah arsip 
disimpan permanen atau musnah. Dalam teori kearsipan terdapat sifat relatifitas arsip , sifat ini 
merupakan unsur paling rumit dalam pentahapan siklus hidup arsip. Sebuah arsip memiliki sifat 
tidak menentu, artinya sebuah arsip tidak bisa dinilai dari satu sisi pandang kegunaan saja, 
namun hams ditinjau dari unsur lainnya meliputi : fungsi organisasi, unsur hukum, unsur 
kegunaan keuangan, keberlangsungan institusi maupun negara. Sebuah arsip bisa dikategorikan 
sebagai arsip vital bagi suatu unit bagi organisasi namun bisa menjadi arsip tidak penting bagi 
unit dalam organisasi yang berbeda. Kondisi demikianlah perlu strategi penilaian yang cermat 
dan tepat bagi setiap arsip yang akan dinilai. Arsip audio-visual di Pusat Produksi Multi Media 
(P2M2-UT) merupakan arsip akademik yang memiliki sifat relatifitas, perlu ditentukan 
kategorinya berdasarkan teknik penilaian arsip. Dengan sampel 4.150 arsip audio-visual dari 
Pusat Produksi Multi Media ( P2M2)-UT terdiri dari arsip audio,video interaktif, CAI, web-
suplemen, dry lib teridentifikasi semua arsip tersebut belum memiliki kategori arsip aktif, inaktif, 
statis maupun arsip audio-video yang perlu dimusnahkan. Dengan teknik penilaian berdasarkan 
nilai guna arsip dan fungsi organisasi teridentifikasi hampir 40 % arsip audio - video perlu 
dimusnahkan. 
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